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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengukur efektivitas strategi digital marketing
berbasis exposur dan endorsement dalam meningkatkan omzet produk kuliner UMKM di Pamekasan,
Jawa Timur. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif berbasis kajian literatur dengan strategi
komparatif, melalui pengumpulan data sekunder dari berita, media sosial, dan dokumentasi studi
kasus UMKM yang sukses menerapkan strategi digital. Teknik analisis data dilakukan secara
deskriptif-komparatif untuk mengidentifikasi pola-pola strategi yang efektif dan relevan secara lokal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi exposur dan endorsement memberikan dampak
signifikan terhadap visibilitas brand, pertumbuhan follower, tingkat keterlibatan audiens, serta
konversi pembelian yang pada akhirnya meningkatkan omzet. Exposur melalui kanal digital seperti
YouTube dan TikTok memungkinkan produk UMKM dikenal lebih luas, sementara endorsement
oleh selebgram atau food vlogger menambah kepercayaan konsumen terhadap produk. Indikator
efektivitas yang diamati mencakup jumlah view, peningkatan pesanan, engagement rate, serta refurn
on marketing investment (ROMI), yang dalam beberapa kasus mencapai peningkatan omzet hingga
70% dalam kurun waktu tertentu. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan pentingnya optimalisasi
strategi digital marketing dengan mempertimbangkan konteks lokal dan karakteristik audiens.
Rekomendasi diberikan kepada pelaku UMKM untuk menggunakan pendekatan naratif yang kuat
dan memilih figur endorsement yang sesuai, serta kepada pemerintah daerah untuk memberikan
dukungan pelatihan dalam hal produksi konten digital dan pengukuran efektivitas promosi. Strategi
ini berpotensi menjadi alat percepatan pertumbuhan (scale-up) UMKM yang inklusif dan
berkelanjutan.

Kata kunci: Exposur, Endorsement, Digital Marketing, Umkm Kuliner, Efektivitas Strategi.

Abstract

This study aims to describe and measure the effectiveness of digital marketing strategies based on
exposure and endorsement in increasing the revenue of culinary MSMEs in Pamekasan, East Java.
The research employs a qualitative approach through literature-based comparative analysis,
utilizing secondary data from news sources, social media platforms, and documented case studies of
successful MSMEs. The data analysis method is descriptive-comparative, aiming to identify effective
and locally relevant strategy patterns. Findings indicate that both exposure and endorsement
strategies significantly impact brand visibility, follower growth, audience engagement, and purchase
conversion, which ultimately contribute to increased business turnover. Exposure through digital
platforms such as YouTube and TikTok expands product reach, while endorsement by local
influencers or food vloggers enhances consumer trust. Key effectiveness indicators include view
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count, order increases, engagement rates, and return on marketing investment (ROMI), with some
cases reporting revenue growth of up to 70% within a given timeframe. The study concludes that
optimizing digital marketing strategies by considering local context and audience behavior is crucial
for success. It is recommended that MSME actors employ strong narrative content and carefully
select appropriate endorsers. Additionally, local governments should support training in digital
content production and promotional effectiveness evaluation. These strategies hold great potential
as scalable and sustainable tools to accelerate inclusive MSME growth in the digital economy era.
Keywords: Exposure, Endorsement, Digital Marketing, Culinary Msmes, Strategy Effectiveness.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan vital dalam pertumbuhan
ekonomi Indonesia, termasuk di Kabupaten Pamekasan, Madura. UMKM menjadi tulang punggung
ekonomi kerakyatan karena mampu menciptakan lapangan kerja, memperkuat ekonomi lokal, dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam kondisi persaingan bisnis yang semakin ketat,
keberhasilan UMKM sangat ditentukan oleh kemampuannya dalam beradaptasi terhadap dinamika
pasar, khususnya dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran produk sebagaimana
informasi resmi Kementerian Koperasi dan UKM, tahun 2022 (Masdupi dkk., 2024).

Salah satu tantangan utama UMKM kuliner di daerah seperti Pamekasan adalah keterbatasan
dalam menjangkau pasar yang lebih luas. Di tengah perkembangan teknologi digital, teknik
pemasaran konvensional tidak lagi memadai untuk meningkatkan omzet secara signifikan. Oleh
karena itu, dibutuhkan strategi digital marketing yang lebih efektif, efisien, dan relevan dengan
perilaku konsumen masa kini (Ayu Okta Putri, 2022). Dua pendekatan yang terbukti memiliki daya
ungkit tinggi dalam dunia digital adalah exposur (paparan publik) dan endorsement (dukungan dari
tokoh atau influencer), yang mampu menciptakan interaksi emosional antara produk dan audiens
menurut Kotler & Keller, 2016, sebagaimana dikutip Rahman, 2022 (Rahman, & Kunaifi, 2022).

Exposur dan endorsement bukan sekadar strategi komunikasi visual, melainkan bagian dari
transformasi digital yang membawa perubahan signifikan pada cara UMKM menyampaikan nilai
produk mereka. Exposur merujuk pada seberapa sering dan luas produk dilihat oleh publik, sementara
endorsement memberikan kredibilitas tambahan dengan melibatkan tokoh populer atau pihak yang
dipercaya publik. Menurut Kurniawan strategi ini terbukti efektif, misalnya dalam berbagai tayangan
reality show kuliner yang mempromosikan produk lokal dan langsung berdampak pada peningkatan
omset pelaku usaha yang ditampilkan (Hasan, 2021).

Di Pamekasan, fenomena ini mulai terlihat dalam berbagai aktivitas pemasaran produk

UMKM berbasis media sosial. Banyak pelaku usaha mulai memanfaatkan platform seperti Instagram,
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TikTok, dan YouTube untuk melakukan endorsement dengan bantuan food vlogger lokal atau
selebgram daerah. Mereka memanfaatkan daya tarik visual serta narasi personal dari tokoh yang
mengulas produk mereka, sehingga tercipta hubungan emosional antara calon konsumen dengan
produk. Menurut studi dari Hanafiah (2020), konsumen Indonesia cenderung lebih percaya pada
ulasan yang diberikan oleh orang yang mereka anggap sebagai panutan atau memiliki pengalaman
nyata terhadap produk (Jaifar Rakhmat, 2025).

Efektivitas strategi exposur dan endorsement tidak hanya bergantung pada siapa yang
menyampaikan pesan, tetapi juga pada seberapa konsisten dan menarik narasi produk dikemas.
Dalam konteks digital marketing UMKM kuliner, narasi ini mencakup aspek visual, storytelling, dan
penguatan identitas produk lokal. Di sinilah pentingnya optimalisasi strategi, agar tidak sekadar
menjadi tren sesaat, tetapi mampu memberikan dampak jangka panjang bagi keberlangsungan usaha.
Pendekatan ini sejalan dengan teori scale-up entrepreneurship, yang menekankan pentingnya
akselerasi pertumbuhan usaha melalui inovasi dan kolaborasi sesuai pernyataan Isenberg, 2011
(Thomas dkk., 2020).

Namun demikian, belum banyak kajian yang secara spesifik mengulas bagaimana strategi
exposur dan endorsement dapat dioptimalkan secara kontekstual pada UMKM di daerah seperti
Pamekasan. Riset yang dilakukan masih terbatas pada kota-kota besar, sementara kebutuhan dan
tantangan UMKM di daerah memiliki kekhasan tersendiri. Padahal, dengan pendekatan yang tepat,
UMKM daerah berpotensi besar untuk tumbuh lebih cepat dan menjangkau pasar yang lebih luas
melalui digitalisasi (Riskiyah dkk., 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi
optimalisasi exposur dan endorsement dalam digital marketing produk kuliner UMKM di Pamekasan,
serta mengukur efektivitas strategi tersebut dalam meningkatkan omzet dan memperluas jangkauan
pasar. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif berbasis kajian literatur dan analisis komparatif,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis maupun praktis bagi pelaku UMKM,

akademisi, dan pembuat kebijakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi komparatif berbasis kajian
literatur (/ibrary research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami secara mendalam strategi optimalisasi exposur dan endorsement dalam praktik digital

marketing produk kuliner UMKM, khususnya dalam konteks lokal Kabupaten Pamekasan. Sementara
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itu, strategi komparatif digunakan untuk membandingkan beberapa praktik sukses UMKM yang telah
memanfaatkan teknik exposur dan endorsement dari berbagai sumber media dan dokumentasi yang
tersedia secara daring.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh
dari hasil dokumentasi, publikasi berita, artikel ilmiah, dan konten media digital yang memuat strategi
promosi dan kisah sukses UMKM dalam mengoptimalkan exposur dan endorsement. Beberapa
sumber yang dikaji berasal dari platform seperti YouTube, TikTok, portal berita ekonomi UMKM,
jurnal nasional, hingga studi kasus dari pemerintah daerah atau instansi pendukung UMKM seperti
Kementerian Koperasi dan UKM(Abdillah, 2024).

Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode utama, yaitu: Observasi Tidak Langsung,
Peneliti mengamati berbagai bentuk konten digital seperti video, postingan media sosial, atau liputan
berita yang menggambarkan strategi exposur dan endorsement yang digunakan oleh UMKM.
Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen berupa artikel, laporan, atau narasi berita yang memuat hasil
dan dampak dari strategi promosi tersebut terhadap peningkatan omset dan jangkauan pasar UMKM.

Seluruh data dikumpulkan dari platform resmi dan terbuka, seperti portal UMKM Kemenkop
UKM, berita daring (CNN Indonesia, Kompas UMKM, dan Detikfinance), jurnal akademik, serta
kanal media sosial milik pelaku UMKM. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
komparatif-kualitatif. Data yang diperoleh diklasifikasikan berdasarkan jenis strategi promosi
(exposur atau endorsement), kemudian dibandingkan berdasarkan: Bentuk strategi yang diterapkan,
media yang digunakan, jenis tokoh atau influencer yang terlibat, dampak terhadap omzet dan
jangkauan pasar, efektivitas biaya dan engagement konsumen.

Analisis dilakukan secara deskriptif-kritis, untuk menemukan pola strategi yang paling
efektif, serta mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan promosi UMKM

melalui pendekatan digital marketing tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Digital Marketing (Konten Exposur & Endorsement)

Digital marketing adalah pendekatan pemasaran yang memanfaatkan teknologi digital seperti
internet, media sosial, SEO, SEM, dan influencer marketing untuk meningkatkan visibilitas dan
interaksi dengan audiens. Dalam konteks UMKM kuliner, dua teknik yang menjadi fokus penelitian

ini adalah exposur dan endorsement. Exposur mengacu pada frekuensi dan luasnya produk
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diperlihatkan kepada publik, sedangkan endorsement melibatkan dukungan dari figur yang dipercaya
oleh audiens, seperti food viogger atau selebgram (Ayu Okta Putri, 2022).

Strategi exposur dan endorsement ideal digabungkan dalam kampanye digital yang
berwawasan data dan berbiaya efektif. Misalnya, algoritma media sosial dapat meningkatkan reach
konten promotif (exposur), sementara endorsement menambah kredibilitas pada brand melalui figur
yang memiliki otoritas atau relasi emosional dengan target pasar. Gabungan teknik ini mampu
meningkatkan visibilitas dan kepercayaan konsumen secara simultan, sesuai prinsip content-driven,
credibility-based marketing.

Literatur tentang digital marketing menekankan peran penting dari Digital Marketing
Capabilities (DMCs) kemampuan organisasi untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
kampanye digital yang efektif. DMCs mencakup infrastruktur, keterampilan manusia, dan proses
organisasi. Dengan mengoptimalkan exposur dan endorsement, UMKM dapat membangun
kapabilitas tersebut, sehingga mampu menghadirkan narasi visual yang menarik sekaligus fleksibel
terhadap perubahan pasar (Kunaifi & Syam, 2021).

Strategi konten berupa exposur dan endorsement memiliki tiga keuntungan utama:
meningkatkan brand awareness, memperluas jangkauan pasar melalui sistem algoritma, dan
meningkatkan konversi melalui kredibilitas figur publik yang terlibat. Penerapan tepat kedua teknik
ini berpotensi membantu UMKM kuliner Pamekasan mencapai target peningkatan omzet secara cepat
dan bertahan lama, jika didukung oleh perencanaan yang matang dan evaluasi berkelanjutan (Kunaifi
& Qomariyah, 2021).

Scale-up Entrepreneurship

Scale-up entrepreneurship adalah kerangka teori yang menitikberatkan pada strategi
pertumbuhan usaha melalui inovasi, kolaborasi, dan optimalisasi sumber daya terutama di era digital.
Isenberg (2011) memperkenalkan gagasan bahwa ekosistem kewirausahaan harus mendukung
percepatan usaha, menyediakan akses modal, jaringan, dan kapabilitas digital untuk mencapai skala
yang lebih besar (“Digital Marketing,” t.t.).

Dalam penelitian ini, strategi exposur dan endorsement dipandang sebagai bagian dari
ekosistem scale-up di mana UMKM memanfaatkan media dan influencer untuk berakselerasi. Konten
digital yang kuat memperluas jaringan distribusi (networking), sementara endorsement membangun
kepercayaan yang menjadi modal penting saat bisnis ingin berkembang. Dengan demikian, model ini
membantu UMKM kuliner melompat dari tahap start-up ke skala usaha yang lebih besar dengan
dukungan publik digital (Kunaifi, 2024).
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Lebih lanjut, pendekatan scale-up entrepreneurship menekankan adaptasi cepat terhadap
teknologi dan tren pasar, seperti penggunaan media sosial dalam pemasaran UMKM. Kombinasi
antara eksposur luas dan endorsement kredibel adalah contoh konkret dari pemanfaatan teknologi dan
jejaring digital untuk mempercepat pertumbuhan bisnis sesuai prinsip dinamika yang dipaparkan
dalam model ini.

Terakhir, teori ini juga menyatakan bahwa keberhasilan scale-up tergantung pada
keberlanjutan inovasi dan ekosistem pendukung, seperti regulasi, akses pembiayaan, dan pelatihan
digital. Dengan menetapkan strategi digital marketing yang optimal melalui exposur dan
endorsement, UMKM Pamekasan dapat menumbuhkan ekosistem lokal yang mendukung
pertumbuhan berkelanjutan.

Optimalisasi Strategi Exposur dan Endorsement
Upaya peningkatan omset UMKM melalui strategi digital marketing berbasis exposur dan

endorsement semakin mendapat perhatian dalam praktik pemasaran di berbagai daerah di Indonesia.
Berdasarkan data sekunder yang diperoleh dari publikasi berita, studi kasus, dan dokumentasi media
sosial, terlihat bahwa UMKM yang berhasil meningkatkan performa bisnisnya umumnya
memanfaatkan teknik digital marketing berbasis visual storytelling, kerja sama dengan influencer
lokal, serta publikasi melalui kanal digital populer seperti YouTube, TikTok, dan Instagram. Strategi
ini memiliki dampak langsung pada peningkatan visibilitas produk dan peningkatan kepercayaan
konsumen (Puspita & Handayani, 2024).

Salah satu contoh sukses datang dari UMKM kuliner “Bakso Rusuk Setan” di Surabaya yang
aktif melakukan exposur melalui kanal YouTube milik food vlogger nasional seperti “Mgdalenaf”.
Video ulasan yang tayang pada kanal tersebut mendapatkan jutaan views dan berdampak langsung
pada lonjakan pelanggan offline dan pemesanan online dalam kurun waktu sepekan. Strategi yang
mereka terapkan adalah memfokuskan narasi pada keunikan produk, atmosfer warung, serta
pengalaman personal dari reviewer. Ini menunjukkan kekuatan user experience dalam strategi
exposur (Jaifar Rakhmat, 2025).

Sebaliknya, UMKM “Lalapan Bu Tiek” di Pamekasan lebih menekankan pendekatan
endorsement lokal, yakni menggandeng selebgram daerah dan komunitas konten kreator Madura.
Meski tidak mencapai jangkauan nasional, strategi ini justru dinilai lebih efisien dan tepat sasaran,
karena selebgram tersebut memiliki keterikatan dengan komunitas lokal yang menjadi target utama.
Kepercayaan yang dibangun melalui kedekatan sosial lebih mudah diterjemahkan menjadi loyalitas

pembeli.
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UMKM lain seperti “Kopi Pujasera” di Malang menerapkan kombinasi keduanya—
melakukan exposur melalui event digital seperti live cooking dan sesi QnA bersama barista, sekaligus
melakukan endorsement dengan melibatkan food influencer nasional dan lokal. Pendekatan ini
terbukti meningkatkan engagement konten dan menghasilkan follower organik dalam jumlah besar
dalam waktu singkat. Menariknya, mereka juga melibatkan kampus sekitar untuk membuat konten
kreatif berbasis proyek mahasiswa, yang memberi nilai tambah dari sisi kreativitas dan efisiensi
anggaran promosi (Kadir dkk., 2022).

Dari berbagai temuan di lapangan, terlihat bahwa strategi exposur dan endorsement paling
efektif diterapkan ketika terdapat keunikan produk yang bisa dikemas secara naratif. Produk yang
memiliki cerita unik baik dari sisi bahan lokal, proses pembuatan, atau nilai budaya cenderung lebih
mudah diekspos dan mendapatkan respons positif. Ini sesuai dengan prinsip dasar digital marketing
bahwa content is king, context is queen. Konten yang kuat akan memberikan eksposur maksimal,
sementara konteks yang relevan akan memperkuat dampaknya terhadap target pasar.

Dari sisi biaya, endorsement lokal cenderung lebih ekonomis dibandingkan influencer
nasional. Namun, dampaknya sangat tergantung pada engagement rate dan kedekatan audiens dengan
figur tersebut. UMKM yang melakukan endorsement melalui tokoh dengan follower loyal meskipun
tidak besar, cenderung mendapatkan konversi penjualan yang lebih tinggi dibanding sekadar viral
sesaat. Oleh karena itu, pemilihan endorser harus mempertimbangkan kualitas hubungan sosial dan
segmentasi pasar yang tepat (Kunaifi & Syam, 2021).

Sementara itu, keberhasilan strategi exposur sangat dipengaruhi oleh kualitas visual dan narasi
konten. Banyak UMKM yang gagal memperoleh manfaat maksimal dari exposur karena tidak
memiliki konten berkualitas tinggi. Video blur, suara tidak jelas, atau narasi datar justru menurunkan
citra produk (Kunaifi & Zhilalil Haq, 2025). Di sisi lain, UMKM yang berinvestasi pada konten visual
berkualitas meski dengan anggaran terbatas berhasil menciptakan impresi profesional dan
meningkatkan kredibilitas brand mereka.

Aspek lain yang tidak kalah penting adalah konsistensi. UMKM yang melakukan kampanye
digital secara terencana dan berkelanjutan cenderung lebih berhasil daripada yang hanya melakukan
sekali posting atau endorsement. Pola-pola ini ditemukan dalam studi kasus “Sate Gebug” di
Banyuwangi yang menjalankan kampanye mingguan dengan berbagai tema kuliner lokal,
menghasilkan pertumbuhan follower organik dan peningkatan omzet hingga 70% dalam tiga bulan

(Kholidah dkk., 2025).
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Secara umum, kombinasi exposur dan endorsement yang dilakukan dengan pendekatan
kreatif, konsisten, dan kontekstual terhadap pasar lokal terbukti memberikan hasil signifikan dalam
meningkatkan omset UMKM. Penggunaan influencer lokal yang relevan, konten visual yang kuat,
serta integrasi narasi yang menggugah menjadi kunci utama keberhasilan strategi digital marketing

UMKM kuliner di Jawa Timur.

Tabel 1
Perbandingan Strategi Exposur dan Endorsement UMKM
No Nama Lokasi  Strategi Utama Media/Platform Hasil Utama Catatan Efektivitas
UMKM

| Bakso Rusuk Surabava Exposur via YouTube (Food Viewer 1 jutat, omzet  Biaya tinggi,

Setan Y YouTube Vlogger) naik 120% jangkauan nasional

Lalapan Bu Endorsement . Pelanggan loyal lokal,  Efisien, konversi
2 Tiek Pamekasan Lokal Instagram, TikTok biaya rendah stabil

Kopi Kombinasi IG Live, YouTube, Follower naik 200%, . .
3 Pujasera Malang Strategi Event brand exposure tinggi Kreatif, partisipatif

. o ao
4 Sate Gebug Banyuwangi Kgmpanye Ins'tagram & TikTok Omzet naik 70% dalam 3 Konsistensi kunci
Mingguan rutin bulan

Sumber: Data sekuder dari berita dan media, diolah.

Efektivitas Strategi Exposur dan Endorsement

Efektivitas strategi digital marketing melalui exposur dan endorsement sebagaimana
terangkum dalam table 1 di atas, dapat diukur dari beberapa indikator utama, yaitu peningkatan
visibilitas (brand awareness), pertumbuhan follower atau audiens digital, peningkatan keterlibatan
(engagement), konversi menjadi pembelian, dan perubahan omzet penjualan. Masing-masing
indikator ini dapat ditelusuri melalui data kuantitatif seperti jumlah view, like, comment, share,
peningkatan transaksi, serta testimoni pelanggan. Meski bersifat sekunder dan tidak selalu bersumber
dari survei langsung, estimasi dari laporan berita dan media sosial memberikan gambaran cukup jelas
tentang dampak strateginya.

Indikator pertama, yaitu peningkatan visibilitas, menjadi langkah awal keberhasilan strategi
exposur. Misalnya, video promosi UMKM “Bakso Rusuk Setan” yang tayang di kanal YouTube
“Mgdalenaf” mencatat lebih dari 1 juta penonton dalam waktu 10 hari. Sebagai hasilnya, berdasarkan
laporan media (DetikFood, 2023), warung tersebut mencatat lonjakan pengunjung hingga 3 kali lipat
dibandingkan hari biasa. Ini menunjukkan bahwa visibilitas digital sangat menentukan lalu lintas
pelanggan offline. Dalam estimasi kasar, peningkatan tersebut menghasilkan tambahan omzet harian
sebesar 8—10 juta rupiah dari penjualan bakso (Yue dkk., 2022).

Indikator kedua adalah pertumbuhan audiens digital, yang dapat dilihat dari peningkatan
jumlah pengikut (follower) dan subscriber pada akun media sosial UMKM. Dalam studi kasus
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UMKM “Kopi Pujasera” di Malang, follower Instagram meningkat dari 3.500 menjadi lebih dari
11.000 hanya dalam waktu satu bulan setelah kampanye exposur dan endorsement gabungan. Diikuti
dengan peningkatan views konten hingga 150.000 per bulan, menunjukkan daya tarik yang meningkat
terhadap brand tersebut. Pertumbuhan ini mencerminkan pencapaian eksposur yang efektif dalam
membangun ekosistem komunitas digital (Kunaifi dkk., 2024).

Selanjutnya, engagement rate atau tingkat keterlibatan menjadi indikator penting lain yang
menandai keberhasilan endorsement. UMKM “Lalapan Bu Tiek” di Pamekasan yang menggunakan
selebgram lokal mendapatkan tingkat interaksi yang tinggi: dari 10.000 views per video, terdapat
rata-rata 1.200 like dan 300 komentar. Engagement sebesar 15% ini tergolong tinggi untuk kategori
akun UMKM lokal dan menunjukkan adanya keterhubungan emosional antara konsumen dan konten
yang disampaikan, sekaligus memperkuat daya konversi promosi tersebut menjadi transaksi nyata.

Indikator keempat, yakni konversi pembelian, sering kali ditandai dengan peningkatan
pesanan baik secara langsung maupun via aplikasi daring (GoFood, GrabFood, ShopeeFood).
Beberapa UMKM mencatat peningkatan pesanan daring hingga 40-60% dalam minggu pertama
setelah tayangan konten exposur atau endorsement. Estimasi dari “Sate Gebug” Banyuwangi
menunjukkan bahwa dalam 2 minggu pertama setelah kampanye TikTok, omzet penjualan meningkat
dari Rp5 juta menjadi Rp8,5 juta per minggu, dengan tambahan pesanan sebanyak 80—100 porsi per
hari (Hiew dkk., 2025).

Return on marketing investment (ROMI) dapat dijadikan sebagai indicator efektivitas
penerapan strategi ini. ROMI atau perbandingan antara biaya promosi dengan pendapatan yang
dihasilkan. Berdasarkan dokumentasi dari beberapa UMKM, biaya endorsement lokal berkisar antara
Rp200.000 hingga Rpl juta per konten, sedangkan pendapatan tambahan yang dihasilkan dalam
periode promosi dapat mencapai Rp3 juta hingga Rp10 juta. Artinya, ROMI bisa mencapai 5-10 kali
lipat dari investasi awal, sebuah hasil yang sangat efisien dibanding iklan konvensional (Missaoui
dkk., 2025).

Terakhir, efektivitas juga dapat dilihat dari loyalitas konsumen pasca-promosi, yang tercermin
dalam pengulangan pembelian dan meningkatnya pelanggan tetap. Beberapa UMKM mengungkap
bahwa setelah kampanye digital, banyak pelanggan baru yang menjadi pelanggan setia, terutama
karena mereka merasa terhubung secara emosional dengan cerita dan figur yang mengulas produk
tersebut. Ini menunjukkan bahwa keberhasilan exposur dan endorsement tidak hanya bersifat jangka
pendek, tetapi juga dapat menciptakan dampak jangka panjang berupa hubungan konsumen yang

berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi digital marketing berbasis exposur dan
endorsement merupakan pendekatan yang sangat efektif dan efisien dalam meningkatkan omzet dan
jangkauan pasar UMKM kuliner, khususnya di daerah seperti Pamekasan. Teknik ini terbukti mampu
meningkatkan visibilitas produk, menarik perhatian publik secara cepat, dan membangun
kepercayaan konsumen melalui narasi yang kuat dan kredibel. Baik melalui platform nasional seperti
YouTube maupun media lokal seperti Instagram dan TikTok, keberhasilan strategi ini sangat
ditentukan oleh kualitas konten dan relevansi tokoh yang dilibatkan.

Perbandingan beberapa kasus UMKM di Jawa Timur memperlihatkan bahwa kombinasi
strategi exposur dan endorsement memberikan hasil paling optimal, terutama jika dijalankan secara
konsisten dan kontekstual. UMKM yang melibatkan influencer lokal dengan pendekatan emosional
kepada audiens berhasil meraih konversi yang tinggi dan loyalitas pelanggan yang kuat. Sementara
UMKM vyang hanya mengandalkan exposur visual tanpa narasi atau figur pendukung yang tepat
cenderung tidak mampu memaksimalkan hasil promosi digitalnya.

Selain itu, indikator efektivitas seperti peningkatan jumlah viewer, follower, engagement rate,
konversi pembelian, dan return on marketing investment (ROMI) memperkuat bukti bahwa
pendekatan ini tidak hanya berdampak dalam jangka pendek, tetapi juga berkontribusi pada
pertumbuhan jangka panjang UMKM. Oleh karena itu, strategi exposur dan endorsement bukan
hanya menjadi alat promosi, tetapi juga bagian integral dari upaya scale-up entrepreneurship di sektor
UMKM.

Rekomendasi pertama, untuk memaksimalkan manfaat strategi exposur dan endorsement,
pelaku UMKM disarankan untuk membangun konten promosi yang kuat secara visual dan naratif,
serta memilih influencer atau media yang sesuai dengan karakter target pasar. Pelibatan selebgram
lokal atau komunitas konten kreatif setempat lebih disarankan dibanding endorsement dengan tokoh
nasional yang mahal, karena memberikan efektivitas yang lebih terukur dan konversi yang lebih
nyata. Selain itu, konsistensi dalam produksi konten, pembaruan promosi, dan interaksi dengan
audiens digital perlu dijaga agar hubungan emosional dengan konsumen tetap hidup.

Kedua, untuk mengukur efektivitas strategi secara tepat, UMKM perlu mulai
mengembangkan sistem pemantauan data digital secara sederhana namun terstruktur. Misalnya
dengan mencatat metrik seperti jumlah view, jumlah pesanan, pertumbuhan follower, dan testimoni
pelanggan setiap kali kampanye dilakukan. Dengan demikian, evaluasi dapat dilakukan secara

berkala untuk mengidentifikasi strategi mana yang paling berhasil dan layak direplikasi. Pemerintah
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daerah dan lembaga pendukung UMKM juga dapat menyediakan pelatihan teknis dalam pemanfaatan
media digital dan pengukuran efektivitas promosi agar transformasi digital UMKM dapat

berlangsung secara sistematis dan berkelanjutan.
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